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ABSTRAK

PENGARUH LINGKUNGAN KERJA FISIK TERHADAP KINERJA
GURU PADA UPT SMA NEGERI 23 PALEMBANG

Oleh:

Yustina

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh lingkungan kerja fisik terhadap
kinerja guru pada UPT SMA Negeri 23 Palembang. Penelitian ini bersifat deskriptif
dan kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah guru berstatus Pegawai Negeri
Sipil (PNS) yang berjumlah 49 orang, dan menggunakan metode sampling jenuh.
Pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner. Teknik analisis yang digunakan
adalah analisis regresi linier sederhana. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
lingkungan kerja fisik memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap kinerja
guru pada UPT SMA Negeri 23 Palembang. Saran untuk meningkatkan Kinerja
guru, sebaiknya dilakukan perbaikan ruangan seperti menambah ukuran ruang
kantor guru, tata letak, mengganti warna dinding serta penambahan fasilitas seperti
pendingin ruangan.

Kata kunci: Lingkungan Kerja Fisik, Kinerja Guru
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ABSTRACT

THE EFFECT OF PHYSICAL WORK ENVIRONMENT ON
TEACHER PERFORMANCE AT UPT OF SENIOR
HIGH SCHOOL 23 PALEMBANG

Written By:
Yustina
Prof. Badia Perizade, M.B.A., Ph.D; Wita Farla WK, S.E., M.M

This study aims to determine the effect of the physical work environment on teacher
performance at UPT of Senior High School 23 Palembang. This research is
descriptive and quantitative. The population in this study is teachers with the status
of Civil Servants (PNS), totaling 49 people, and using the saturation sampling
method. The Data collection was done through questionnaire. The analysis
technique used in this study is simple linear regression analysis. The results of this
study indicate that the physical work environment has a negative and significant
influence on teacher performance at UPT of Senior High School 23 Palembang.
The improvements of room such as expanding the size of the teacher's office space,
layout, the changes of wall colour and the additional supporting facilities such as
air conditioner are able to conduct in effort to improve the teacher performance.

Keyword: Physical Work Performance, Teacher Performance
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Kesuksesan dalam dunia kerja tidak pernah luput dari peran lingkungan
kerja. Lingkungan kerja yang baik dan mendukung dapat memberikan motivasi
kerja bagi pegawai sehingga bisa meningkatkan kinerja pegawai. Lingkungan kerja
haruslah kondusif dan dapat memberikan kenyamanan bagi karyawan agar
pekerjaannya dapat dilakukan dengan baik.
Hal ini sejalan dengan pendapat Irianto yang mengatakan dalam (Annisa,
2015) bahwa lingkungan kerja adalah kehidupan kerja yang kondusif, aktivitas
keseharian terasa lebih nyaman dan menyenangkan, interaksi semua unsur yang
sangat harmonis, serta semua pihak memiliki perasaan yang sama untuk menyadari
bahwa hasil akhir yang diperoleh merupakan karya bersama. Menurut Ishak dan
Tanjung manfaat lingkungan kerja adalah menciptakan gairah kerja, sehingga
produktivitas dan prestasi kerja meningkat, dalam (Inbar, Astuti, & Sulistyo, 2018).
Menurut Sedarmayanti dalam (Budianto & Katini, 2015) lingkungan kerja
terbagi menjadi dua yaitu lingkungan kerja fisik dan non fisik. Lingkungan kerja
fisik yaitu sesuatu yang berada di sekeliling karyawan dalam bentuk fisik, misalnya
ruang kerja, fasilitas, dan lain sebagainya. Sedangkan lingkungan kerja non fisik
yaitu hal yang dapat memengaruhi karyawan dalam bekerja namun tidak dapat
dilihat secara kasatmata, misalnya hubungan antara atasan dan bawahan, teman

kerja, serta suasana kerja. Sedarmayanti dalam (Virgiyanti & Sunuharyo, 2018)



lingkungan kerja fisik adalah semua keadaan yang terdapat di sekitar tempat kerja
yang berbentuk fisik dan memengaruhi karyawan baik secara langsung maupun
tidak langsung. Pendapat lain juga dikemukakan oleh (Nitisemito, 2014)
lingkungan kerja fisik adalah segala sesuatu yang ada di sekitar para pekerja yang
dapat memengaruhi dirinya dalam menjalankan tugas - tugas yang dibebankan,
misalnya penerangan, suhu udara, ruang gerak, keamanan, kebersihan, musik dan
lain-lain.

Lingkungan kerja fisik pada UPT SMA Negeri 23 Palembang belum cukup
baik, hal ini dikarenakan terdapat beberapa faktor yang belum memenuhi standar,
di antaranya suhu dan ukuran ruang kerja guru. Berdasarkan standar kenyamanan
termal Indonesia (Departemen Pekerjaan Umum (SNI T-14-1993-03), 1993)

terdapat 3 indikator suhu, berikut tabelnya:

Tabel 1. 1 Standar Suhu Ruang pada UPT SMA Negeri 23 Palembang

Suhu UPT SMA Negeri 23

Standar Suhu Palembang
Sejuk Nyaman = 20,5°C — 22,8°C
Nyaman Optimal = 22,8°C — 25,8°C 27°C - 28°C

Hampir Nyaman = 25,8°C — 27,1°C

Sumber: Standar Kenyamanan Termal Indonesia SNI T-14-1993-03 dan sarana — prasarana UPT SMA Negeri
23 Palembang

Berdasarkan Tabel 1.1 suhu pada UPT SMA Negeri 23 Palembang berada
di atas batas suhu nyaman. Suhu yang belum memenuhi standar tersebut
dikarenakan belum adanya pendingin ruangan sehingga suhu pada ruang kelas dan

ruang guru masih cukup panas yaitu berkisar 27°C- 28°C. Suhu yang nyaman



diperlukan agar dapat meningkatkan konsentrasi baik bagi guru maupun siswa
sehingga sistem belajar dan mengajar menjadi lancar.

Ukuran ruang kerja guru dan pengaturan ruang kerja juga perlu perhatian
khusus, karena belum memenuhi standar yang telah ditetapkan dalam Peraturan
Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia. Adapun untuk lebih jelas dapat

dilihat melalui tabel berikut ini:

Tabel 1. 2 Standar dan sarana-prasarana ruang guru dan siswa pada UPT SMA
Negeri 23 Palembang

Standar Ruang Ruang
Ruang yang yang
Ruangan - Jumiah Minimum Tersedia Diperlukan Keterangan
(m?) (m?) (m?)
Guru 70 4% 70 = 280 230 (-50) Sangat
urang
Siswa 36 2x32=064 72 72 Cukup

Sumber: Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Rl No 24 Tahun 2007 dan sarana — prasarana UPT SMA
Negeri 23 Palembang

Berdasarkan Tabel 1.2 ruang guru pada UPT SMA Negeri 23 Palembang
masih belum memenuhi standar yang telah diatur dalam (Peraturan Menteri
Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 24, 2007). Luas minimum ruangan
yang dibutuhkan untuk menampung jumlah guru adalah seluas 280 m? belum
termasuk untuk penataan fasilitas ruangan seperti kursi tamu, lemari, dan lain
sebagainya. Sedangkan luas ruang yang mampu disediakan hanya 230 mz2.
Keterbatasan ruangan tersebut mengakibatkan masih ada beberapa guru yang harus
memakai ruangan lain sebagai tempat beristirahat setelah penat mengajar. Jika
dibandingkan dengan ruang guru, ruang kelas untuk siswa telah memenuhi standar

secara ukuran ruang, namun jumlah siswa telah melebihi standar maksimum yang



telah diatur dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional. Pada peraturan tersebut
dijelaskan bahwa jumlah maksimum siswa per kelas hanya 32 siswa. Hal ini
dikarenakan agar penyampaian materi belajar yang dilakukan guru dapat
tersampaikan dengan baik kepada para siswa. Ukuran ruang guru seharusnya
menjadi salah satu hal utama yang harus diperhatikan, karena sebagai tempat utama
untuk menyelesaikan tugasnya. Memberikan kenyamanan di tempat kerja dapat
menjadi motivasi guru untuk lebih giat bekerja. Sehubungan dengan data di atas,
pengaturan ruang kerja juga mengalami masalah, hal ini dikarenakan ukuran ruang
yang tidak memadai menyebabkan penempatan perlengkapan kerja seperti
komputer, printer, dan peralatan lainnya tidak pada tempat yang mudah dijangkau
oleh para guru. Selain itu, bentuk tata ruang yang bersifat terbuka pada ruang guru
menyebabkan suasana menjadi berisik karena banyaknya para guru yang saling
mengobrol sehingga mengganggu ketenangan para guru yang sedang fokus bekerja.

UPT SMA Negeri 23 Palembang merupakan salah satu SMA Negeri
termuda di Kota Palembang. Berdiri pada tahun 2010 dan terletak di JI. Kelapa
Gading, Talang Kelapa, Kecamatan. Alang-Alang Lebar, Kota. Palembang,
Sumatera Selatan. Sekolah ini memiliki 77 tenaga kerja yang terbagi menjadi, 52
Pegawai Negeri Sipil (1 Kepala Sekolah, 49 guru, 2 tenaga administrasi sekolah),
21 honorer daerah TK.I Provinsi (17 guru dan 4 tenaga administrasi sekolah), dan
4 guru honorer sekolah. Dalam sebuah sekolah peran guru sangatlah penting, figur
guru tidak hanya memberikan pelajaran sekolah tetapi juga mendidik,
membimbing, melatih serta mengarahkan siswa untuk menjadi lebih baik dan

berguna pada masa yang akan datang. Hal ini sejalan dengan (Peraturan Pemerintah



Republik Indonesia Nomor 19, 2017) tentang Guru pasal 1 ayat 1 yaitu, guru adalah
pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing,
mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan
anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan
menengah. Sebagai pengemban tugas yang besar peran guru memerlukan dukungan
yang memadai, salah satunya lingkungan kerja fisik seperti memberikan
penerangan yang baik, lingkungan yang bersih dan sejuk, serta ruang kerja yang
layak dan nyaman. Lingkungan kerja dapat memengaruhi pegawai sehingga
langsung maupun tidak langsung akan memengaruhi produktifitas instansi.
Lingkungan kerja yang baik dan memuaskan para pegawai dapat meningkatkan
kinerja yang dihasilkan pegawai tersebut (Budianto & Katini, 2015).

Kinerja adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh
seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab
yang diberikan (Mangkunegara, 2015). Menurut (Mathis & Jackson, 2011) kinerja
karyawan adalah yang memengaruhi seberapa banyak mereka memberikan
kontribusi kepada organisasi. Kinerja merupakan gambaran mengenai tingkat
pencapaian pelaksanaan suatu kegiatan, program, kebijaksanaan dalam
mewujudkan sasaran, tujuan, visi, dan misi organisasi yang tertuang dalam
perumusan skema strategis suatu organisasi. Hal ini sejalan dengan pendapat
(Sedarmayanti, 2017) menyatakan bahwa kinerja adalah hasil yang diperoleh
organisasi yang bersifat non profit oriented maupun profit oriented pada hasil

periode waktu tertentu.



Kinerja yang turun dapat dilihat dari beberapa indikator, seperti yang
dikemukakan oleh (Mathis & Jackson, 2011) yaitu, kuantitas, kualitas, ketepatan
waktu, kehadiran, dan kemampuan untuk bekerja sama. Berdasarkan indikator
tersebut, penulis melampirkan data ketidaktepatan waktu guru masuk sekolah, yaitu

sebagai berikut:

Tabel 1. 3 Jumlah keterlambatan guru pada UPT SMA Negeri 23 Palembang tahun
2019 dan standar jam kerja

2019
Standar Jam
Jumlah Jam L Persentase
Bulan Jumlah Guru Keterlambat Minimum o
(Orang) eterlambatan (Bulan) 0
(Bulan)

Januari 33 70.11 176 39,8
Februari 31 56.03 176 31,8
Maret 27 37.27 176 211
April 30 61.38 176 34,8
Mei 22 42.18 176 23,9
Juni
Juli 30 63.35 176 35,9
Aqgustus 25 27.53 176 15,6
September 34 57.37 176 32,5
Oktober 23 21.44 176 12,1
Jumlah 255 438.26 1.584 27,6

Sumber: Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Rl No 36 Tahun 2018 dan rekapitulasi absensi tahun
2019 pada UPT SMA Negeri 23 Palembang

Menurut (Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik
Indonesia Nomor 36, 2018) Tentang Kurikulum 2013 Sekolah Menengah Atas/
Madrasah Aliyah, beban belajar siswa dalam satu minggu adalah minimal 44 jam
untuk kelas XI dan XII. Standar jam minimum siswa belajar dalam satu bulan
sebanyak 176 jam. Berdasarkan data pada Tabel 1.3 banyaknya jam keterlambatan
guru dapat memengaruhi jumlah jam kerja minimum tidak memenuhi target 100%.

Hal ini dapat dilihat bahwa pada tahun 2019 total persentase terlambat dalam satu



tahun sebesar 27,6 % dengan jumlah jam keterlambatan guru paling tinggi terjadi
pada bulan Januari, sebanyak 70 jam 11 menit dan persentase keterlambatan sebesar
39,8 %. Jumlah jam yang kurang dari standar yang berlaku dapat memperhambat
proses belajar dan mengajar sehingga memengaruhi tingkat kinerja yang dapat
dihasilkan. Berikut ini tabel jumlah mata pelajaran yang mampu diselesaikan oleh

guru dalam satu semester untuk kelas XI dan kelas XII, yaitu:

Tabel 1. 4 Jumlah Mata Pelajaran yang Terselesaikan pada UPT SMA Negeri 23
Palembang Tahun Ajaran 2019/2020

Jumlah Mata Jumlah Mata Persentase %
Kelas Pelajaran Pelajaran Selesai
(Semester 1)
IPA IPS IPA IPS IPA IPS
XI 15 15 9 10 60 66,6
Xl 15 15 11 11 73,3 73,3

Sumber: Silabus Guru UPT SMA Negeri 23 Palembang

Berdasarkan tabel di atas, persentase mata pelajaran tertinggi yang dapat
diselesaikan sesuai dengan silabus hanya 73,3 % untuk kelas XII dan persentase
terendah terjadi pada kelas XI IPA yaitu 60 %. Ketidaktepatan waktu guru dalam
menyelesaikan mata pelajaran tersebut dapat terjadi dikarenakan masih banyaknya
guru yang kurang disiplin waktu seperti datang terlambat ke kelas dan keluar kelas
sebelum waktunya, sehingga menyebabkan penyampaian materi belajar tidak
maksimal.

Teori yang mengemukakan hubungan lingkungan kerja dan kinerja pegawai

sebagaimana yang dikemukakan oleh (Heizer & Render, 2015) yang menjelaskan



bahwa lingkungan kerja sebagai lingkungan fisik di mana para karyawan bekerja
dapat memengaruhi kinerja, keselamatan dan kualitas kehidupan pekerjaan mereka.

Untuk menunjang penelitian, penulis melihat beberapa rujukan penelitian
terdahulu yang berkaitan dengan lingkungan kerja fisik dan kinerja. Adapun
penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Noorainy, 2017) yang menyatakan
terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara variabel lingkungan kerja fisik
(X1) dan lingkungan kerja non fisik (X2) dengan kinerja pegawai (Y). Selanjutnya
(Virgiyanti & Sunuharyo, 2018) juga mendapati hasil yang sama dalam
penelitiannya menyebutkan bahwa lingkungan kerja fisik (X1) dan lingkungan
kerja non fisik (X2) secara simultan (bersama-sama) berpengaruh signifikan
terhadap kinerja karyawan (Y). Hubungan positif dan signifikan lainnya yang
memiliki pengaruh baik secara parsial maupun simultan terjadi juga pada penelitian
(S, Sunuharyo, & Utami, 2016).

Berdasarkan uraian di atas, dapat dilihat bahwa peranan lingkungan kerja
fisik dalam suatu instansi begitu penting. Oleh karena itu penulis tertarik untuk
melakukan penelitian dengan mengangkat judul “Pengaruh Lingkungan Kerja

Fisik Terhadap Kinerja Guru pada UPT SMA Negeri 23 Palembang”.

1.2 Rumusan Masalah
Bagaimana pengaruh lingkungan kerja fisik terhadap kinerja guru pada UPT

SMA Negeri 23 Palembang?



1.3 Tujuan
Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui bagaimana pengaruh antara

lingkungan kerja fisik terhadap kinerja guru pada UPT SMA Negeri 23 Palembang.

1.4 Manfaat
1.4.1 Manfaat Teoritis

Berguna untuk memperluas wawasan belajar dan pengetahuan dibidang
Sumber Daya Manusia serta dapat menjadi sumber acuan bagi penelitian

selanjutnya.

1.4.2 Manfaat Praktis
Dapat menjadi masukan bagi UPT SMA Negeri 23 Palembang ataupun
lembaga-lembaga lain yang membutuhkan serta menjadikan penelitian ini sebagai

acuan dalam meningkatkan kinerja guru.
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